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ABSTRAK 

Indri Noviardi. 2024. Pengaruh Permainan Engklek Modifikasi Terhadap 

Perkembangan Motorik KasarAnak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak 

Islam Al Azhar 32 Padang. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Pendidikan . Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada pentingnya pengembangan 

kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar 32 

Padang. Kemampuan motorik kasar dapat dikembangkan dengan berbagai cara 

diantaranya dengan kegiatan berjalan, berlari, melompat. Kegiatan tersebut dapat 

menstimulasi kemampuan motorik kasar anak secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan engklek modifikasi terhadap 

kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Al Azhar 32 

Padang.    

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif yang berbentuk Quasi Experiment. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh anak Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar 32 Padang, dan teknik 

pengambilan sampel dengan Purposive Sampling, yaitu kelas b makkah  dan kelas 

b mina masing-masingnya berjumlah 19 orang anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi, berupa pernyataan sebanyak 6 butir pernyataan. 

Dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Kemudian data diolah menggunakan aplikasi SPSS 26 for windows.   

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yyang dilakukan bahwa 

kemampuan motorik kasar anak di kelas eksperimen yang menggunakan 

permainan engklek modifikasi lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan permainan menyusun menara. Rata-rata pre test  kelas eksperimen 

12,63 dan kelas kontrol 11,26. Sedangkan rata-rata untuk post test  kelas 

eksperimen 22,68 dan kelas kontrol 18,63. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan uji-t dapat diketahui bahwa sig (2-tailed) adalah 0,001 <  0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa permainan engklek modifikasi dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar 

32 Padang dengan perolehan data yang meningkat. 

Kata kunci: Permainan Engklek Modifikasi, Perkembangan Motorik Kasar, 

Taman Kanak-Kanak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mewujudkan 

proses pembelajaran dengan tujuan mengembangkan potensi diri yang dimiliki 

oleh manusia. Pendidikan merupakan sesuatu hal  penting yang harus 

diperoleh  oleh setiap individu. Melalui pendidikan setiap individu dapat 

menjalankan kehidupan, karena pendidikan dapat dipergunakan  untuk 

keberlangsungan hidup seseorang. Setiap manusia berhak mendapatkan 

pendidikan sesuai dengan  Undang-Undang  Dasar 1945  Pasal 31 Ayat 1 yang 

berbunyi  bahwa setiap warga Negara berhak mendapat  pendidikan  (Affandi, 

2017). 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. 

Usia ini sering disebut sebagai masa keemasan (golde age) yang merupakan 

proses tumbuh kembang anak terhadap berbagai aspek perkembangan yang 

akan menjadi dasar anak dalam menjalankan kehidupan. Anak usia dini 

memiliki keunikan yang berbeda dengan orang dewasa. Agar keunikan yang 

dimiliki anak dapat terstimulasi dengan baik, dibutuhkan perhatian orang tua 

saat menghadapi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Perkembangan  yang dilalui oleh anak usia dini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor mulai dari stimulasi, nutrisi, lingkungan, kesehatan dan faktor 

lainnya. Hal yang demikian dibutukan rangsangan untuk menstimulasi setiap 

perkembangan anak, sehingga perkembangan yang dilalui oleh anak dapat 
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berkembang maksimal. Oleh karena itu untuk mendapatkan stimulasi yang 

baik, anak dapat diberikan pendidikan sejak dini. Pendidikan yang diberikan 

dapat dilakukan melalui pembinaan dan pembimbingan. Pendidikan sebagai 

dasar awal bagi anak usia dini dalam mempersiapkan kehidupan yang akan 

datang. 

Pendidikan anak usia dini menyasar pada anak usia 0-6 tahun. 

Pendidikan yang dilakukan dengan pemberian rangsangan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan tahapan usia yang 

dilaluinya. Tujuannya  adalah untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

anak dalam melakukan kegiatan sehari hari, sehingga anak dapat 

merealisasikan dalam kehidupannya sebagai bentuk kesiapan dalam 

menjalankan kehidupan selanjutnya. Adapun kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan yang mampu menstimulasi setiap aspek perkembangan anak 

diantaranya aspek perkembangan nilai agama dan moral, aspek perkembangan 

kognitif, aspek perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan sosial 

emosional serta aspek perkembangan bahasa.    

Hurlock berpendapat bahwa motorik ialah suatu perkembangan 

pengendalian atas tubuh yang dilakukan oleh saraf, otot yang terkoordinasi 

dengan urat saraf. Dengan kata lain Hurlock berpendapat bahwa motorik 

adalah suatu perkembangan dalam pengendalian tubuh yang dilakukan oleh 

saraf-saraf yang saling berkoordinasi (Khadijah dan Amalia 2020). Menurut 

teori Hurlock, yang menyatakan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

anak membutuhkan saraf-saraf yang saling berkoordinasi.  



3 

 

 

 

Sejalan dengan pendapat Kamelia (2019) motorik adalah suatu kondisi 

yang memberikan rangsangan-rangsangan terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh fisik. Fisik dan motorik saling berkaitan, karena fisik merupakan tempat 

penerima rangsangan yang diberikan. Hal ini terjadi karena perkembangan 

fisik dapat memberikan gambaran perubahan yang pesat bagi anak usia dini, 

begitu juga dalam perkembangan motorik. Kegiatan yang dilakukan oleh fisik 

dapat membantu anak dalam menguasai gerakan-gerakan motorik yang tidak 

teratur menjadi teratur.  

Pada usia dini perkembangan motorik yang dapat distimulasi terdiri 

dari motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan otot-otot besar seperti berjalan, melompat, berlari, 

melempar, memanjat, bergelantungan, merayap, merangkak. Mahmud (2019) 

menyatakan kemampuan motorik kasar berkaitan dengan kecakapan anak 

dalam menggerakkan bagian tubuhnya yang besar, seperti tangan dan kaki. 

Kepercayaan diri anak saat melakukan sosialisasi dilingkungan maupun teman 

sebayanya dipengaruhi oleh kemampuan motorik kasar yang baik pada diri 

anak.  

Sejalan  dengan pendapat Sujiono dalam Saripudin (2019) menyatakan 

bahwa gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

kordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar 

melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki, dan seluruh 

tubuh anak.  Di usia dini, anak memiliki tubuh yang cukup lentur dari pada 
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orang dewasa, sehingga mereka dengan mudahnya melenturkan otor-ototnya 

dalam melakukan gerakan-gerakan yang membutuhkan pengulangan. 

Perkembangan motorik setiap anak usia dini harus sesuai dengan 

tahapan usianya. Idealnya anak usia 5-6 tahun sudah menguasai  5 aspek 

kemampuan motorik kasar antara lain : kekuatan, kelenturan, keseimbangan, 

kelincahan,dan koordinasi. Akan tetapi, pada perkembangan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun masih terdapat beberapa kendala secara umum, dimana 

ketidak mampuan anak dalam mengatur keseimbangan tubuhnya dan 

kelincahan anak saat bergerak. Sejalan dengan itu Wiyani (2016) menjelaskan 

bahwa sekitar 80% anak usia dini mengalami permasalahan pada 

ketidakseimbangan tubuh dan melakukan koordinasi gerak tubuh, sehingga 

anak kurang percaya diri dalam melakukan gerakan. Hal ini akan berdampak 

pada aktivitas sehari- hari anak yang dilakukannya, anak akan mengalami 

kesulitan dalam keseimbangan berjalan, menangkap atau melempar bola 

dengan tepat, kesulitan dalam mempertahankan postur tubuh saat berdiri, 

melompat, melompat, berlari dan menggerakkan anggota tubuhnya yang lain 

(Reswari, 2021)   

Agar aspek-aspek perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun 

terpenuhi, maka dibutuhkan stimulasi-stimulasi yang sesuai dengan aspek 

perkembangannya. Salah satu kegiatan yang dapat merangsang motorik kasar 

anak adalah bermain. Sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu 

bermain sambil belajar, belajar seraya bemain. Bermain merupakan suatu 

kegiatan yang melekat pada dunia anak. 
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Menurut Moeslichaton dalam (Wiwik, 2017) mengemukakan bahwa 

bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan dan dilaksanakan 

untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya dari pada hasil 

yang diperoleh dari kegiatan itu. Bermain juga memberi peranan bagi semua 

aspek perkembangan anak.  Dengan demikian anak dapat melakukan aktivitas 

bermain sesuai dengan keinginan mereka atau bersifat sukarela. Hal ini 

bertujuan agar anak tidak merasa terpaksa atau tertekan atas apa yang mereka 

kerjakan, sehingga mereka dapat bermain dengan cara yang menyenangkan.    

Bermain dapat menjadi sarana untuk mengubah tenaga potensial dalam 

diri anak yang akan membentuk macam-macam penguasaan pada kehidupan 

yang akan datang. Pengalaman mengenali dunia sekitar didapat anak selama 

bermain. Bermain dapat memberikan rangsangan pada anak untuk melakukan 

berbagai tugas perkembangannya, selain itu dapat menjadi pondasi yang kuat 

dalam mencari jalan keluar suatu masalah kelak. Penjelajahan lingkungan 

melalui kegiatan bermain yang mengasikkan perlu dilakukan agar anak dapat 

menstimulasi tumbuh kembangnya  (Nurhayati dkk, 2021).   

Kegiatan bermain dapat dilakukan tanpa alat permainan dan dapat 

dilakukan menggunakan alat permainan. Menurut Nurhayati dkk (2021) Alat 

permainan merupakan suatu kegiatan bermain yang dikendalikan dan ditandai 

oleh aturan yang telah disepakati bersama dan memberikan pengalaman 

belajar bagi para pemainnya. Biasanya alat permainan yag digunakan 

berbentuk nyata. Bermain mempunyai manfaat terhadap perkembanan anak. 

Salah satu permainan yang dapat menstimulasi perkembangan anak adalah 
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Permainan Tradisional. Pada permainan tradisional ini menggunakan alat 

permainan 

Permainan tradisional merupakan permainan yang tumbuh dan 

berkembang di suatu daerah. Di Indonesia masing-masing daerah mempunyai 

permainan tradisional tersendiri dengan cara bermain yang berbeda-beda. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang memiliki nilai-nilai budaya 

yang tinggi sehingga diwariskan secara turun temurun setiap generasinya. 

Permainan tradisional memiliki karakteristik tersendiri, seperti alat permainan 

yang digunakan yang ada di lingkungan saja dan permainan tradisional ini 

cenderung  melibatkan banyak anggota. Salah satu permainan tradisional yang 

dapat digunakan untuk stimulasi aspek perkembangan motorik kasar anak 

yaitu permainan engklek.  

Permainan engklek merupakan salah satu permainan tradisional yang 

masih bertahan sampai sekarang. Pada permainan engklek ini kemampuan 

motorik kasar  yang mendasar terlihat pada kegiatan melompat, dimana anak 

dapat melompat dari satu kotak ke kotak selanjutnya. Akan tetapi,  pada 

penelitian ini  permainan engklek yang dilakukan merupakan modifikasi dari 

engklek sebelumnya. Modifikasi merupakan adanya perubahan atau sesuatu 

yang baru dalam melakukan sebuah kegiatan atau permainan. Jadi pada 

permainan engklek modifikasi ini menawarkan berbagai rintangan yang akan 

dilalui anak sebelum masuk pada permainan. Adapun rintangan yang 

diberikan berkaitan dengan motorik kasar anak. Tujuan dari modifikasi 
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permainan ini yaitu agar ada sesuatu yang berbeda dalam permainan, sehingga 

anak tidak bosan untuk bermain.  

Konsep dari  rintangan yang akan diberikan pada permainan engklek 

modifikasi ini dimulai dari  anak berjalan lurus diatas lintasan, selanjutnya 

anak dapat melakukan lari zigzag, melompat dan berlari dalam lintasan sejauh 

2 meter kemudian masuk pada permainan engklek dengan cara melompat. 

Permainan engklek modifikasi ini akan dilaksanakan di luar kelas. Ukuran 

media permainan yang akan digunakan adalah    220 cm x 150 cm. 

Pada saat observasi awal di lapangan peneliti melihat kondisi 

kemampuan motorik kasar awal anak usia 5-6 tahun seperti : 1) Anak mampu 

berjinjit selama 5-10 detik., 2) Ketika melompat dengan satu kaki anak dapat 

melompat sebanyak 4-5 kali lompatan., 3) Saat melakukan kegiatan berjalan 

lurus dalam sebuah lintasan, ada anak yang berjalan dalam lintasan dan ada 

juga anak yang keluar dari lintasan. 4) Ketika berlari dalam lintasan ada anak 

yang mampu berlari dalam lintasan dan ada anak yang keluar dari lintasan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, kemampuan motorik 

kasar anak masih terbilang belum memenuhi kemampuan yang seharusnya 

dimiliki pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 

kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan tubuh baik saat kegiatan 

berlari dan melompat. Kemudian saat melakukan gerakan dalam sebuah 

lintasan masih banyak anak yang belum fokus sehingga banyak yang keluar 

dari lintasan, dan masih terdapat anak yang belum mampu menjaga 

kelincahannya pada saat berlari zig zag, pada saat kegiatan  berlari zig zag 
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masih banyak anak yang hanya berjalan dalam setiap rintangan yang 

diberikan, sehingga tidak  ada kesesuaian antara  kegiatan yang dilakukan 

dengan instruksi yang diberikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Permainan Engklek 

terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak  di Tk Islam Al Azhar 32 

Padang. 

 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya kemampuan anak dalam menyeimbangkan tubuh baik saat 

kegiatan berlari dan melompat. 

2. Masih terdapat anak yang keluar dari lintasan yang diberikan saat 

melakukan kegiatan berlari dan berjalan. 

3. Masih terdapat anak yang belum mampu menjaga kelincahannya pada 

saat berlari   

4. Kurangnya media dalam menstimulasi motorik kasar anak di Taman 

Kanak-kanak 

 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian yang dilaksanakan dapat lebih fokus dan mencapai 

hasil yang diinginkan, maka peneliti membatasi permasalahan  pada pengaruh 

permainan engklek terhadap perkembangan motorik  kasar anak di Taman 

Kanak-kanak Islam Al Azhar 32 Padang 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti yaitu apakah permainan engklek 

berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak  di Taman Kanak-

kanak Islam Al Azhar 32 Padang? 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

permainan engklek terhadap perkembangan motorik kasar anak di TK Islam 

Al Azhar 32 Padang. 

 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti berharap agar dapat 

memberikan manfaat kepada : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dan mahasiswa 

khususnya bagi pendidik dan calon pendidik anak usia dini dan juga 

sebagai kajian pustaka untuk penelitian yang serupa 

2. Manfaat Praktis 

a) Peserta didik 

Membantu mengembangkan motorik kasar anak melalui permainan 

tradisional, serta mengenalkan anak dengan permainan tradisional.   

b) Guru 

Dari hasil penelitian ini guru dapat menjadikan sebagai pedoman 

dalam menambah wawasan untuk menstimulasi motorik kasar anak 
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dengan menggunakan permainan engklek. Serta guru dapat 

menggunakan kegiatan yang lebih bervariasi untuk mengembangkan 

setiap aspek perkembangan anak 

c) Peneliti 

Manfaat penelitian ini untuk peneliti adalah membuka wawasan dan 

memberikan pengetahuan yang lebih luas untuk  peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Perkembangan motorik kasar sangat perlu dikembangkan pada anak 

usia 5-6 tahun, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk megembangkan 

kemampuan motorik kasar anak dapat dilakukan melalui permainan. Banyak 

permainan yang dapat dilakukan untuk mengasah kemampuan motorik kasar 

salah satunya permainan engklek modifikasi. Saat  peneliti melakukan 

penelitian di Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar 32 Padang, peneliti melihat 

bahwa anak sangat antusias sekali untuk melakukan permainan. Permainan 

yang dilakukan berbeda dengan permainan sebelumnya, karena pada 

permainan  engklek ini memiliki rintangan-rintangan yang harus dilalui oleh 

anak sehingga anak memiliki kegigihan untuk terus mencoba.  

Berdasarkan hasil penelitian keterampilan motorik kasar  anak pada 

kelas eksperimen menggunakan permainan engklek modifikasi nilai tertinggi 

24 dan nilai terendah 20 dengan  rata-rata kelas eksperimen 22,68. Sementara 

itu untuk pencapaian keterampilan motorik kasar anak pada kelas kontrol 

menggunakan permainan berlari berlari menyusun menara diperoleh nilai 

tertinggi 23  dan nilai terendah 15 dengan rata-rata 18,63. Dapat disimpulkan 

bahwa pencapaian kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol  

Berdasarkan hasil uji-t diketahui nilai sig pada levene’s test of variance 

adalah  0.629 > 0,05, maka dikatakan varians data N-gain untuk kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Kemudian 

berdasarkan hasil  sig (2-tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demiki 

an dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hasil penelitian 

menyatakan bawah  terdapat pengaruh penggunaan permainan engklek 

modifikasi terhadap perkembangan motorik kasar anak.  

B. Saran 

1. Bagi Anak, diharapkan agar kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun dapat berkembangn dengan baik melalui permainan engklek 

modifikasi ini 

2. Bagi guru,  diharapkan agar dapat mengembangkan kreativitas guru dalam 

memberikan permainan yang menarik sehingga dapat menstimulasi 

kemampuan motorik kasar anak   

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan menyampaikan 

gagasan dalam permainan yang dapat digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun serta menjadi inspirasi 

dalam melakukan penelitian dimasa yang akan datang.  
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